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Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa perubahan 
yang sangat signifikan terhadap berbagai dimensi kehidupan khususnya pada 
dunia pendidikan, terutama pada sistem Pendidikan Agama Islam yang 
memerlukan inovasi dalam meningkatkan pendidikan karakter di Sekolah 
Indonesia Den Haag. Inovasi pendidikan pada dasarnya untuk memecahkan 
masalah-masalah pendidikan agar mencapai tujuan pendidikan yang 
diharapkan. Inovasi dalam pendidikan masih diperlukan dalam upaya 
menghasilkan sistem pendidikan yang mampu menghasilkan generasi yang 
memiliki kecerdasan nalar, emosional, dan spiritual. Dalam sistem 
pendidikan nasional PAI memiliki peranan yang penting sebagai pelajaran 
yang mengajarkan tentang nilai-nilai agama pada peserta didik dengan tujuan 
membentuk peserta didik bertingkahlaku baik dan tidak melanggar aturan 
agama.  Salah satu alternatif yang dapat dilakukan dalam melaksanakan 
pendidikan karakter adalah dengan menginovasikan sistem PAI untuk 
mengoptimalkan pembelajaran materi PAI. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui tentang bagaimana cara peningkatan mutu pendidikan karakter 
peserta didik melalui inovasi sistem Pendidkan Agama Islam di SIDH 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 
pustaka. Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka penarapan inovasi 
sistem PAI di SIDH dapat diterapkan dalam pembelajaran dengan cara 
mengajarkan nilai-nilai tentang pendidikan krakter meliputi penanaman 
toleransi antar siswa dan menciptakan suasana lingkungan sekolah yang 
religious. 
Kata kunci :Inovasi Sistem PAI, Pendidikan Karakter, SIDH. 
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Abstract: 
The development of science and technology has brought very significant changes to 
various dimensions of life, especially in education, especially in the Islamic subject 
(PAI) which requires innovation in improving character at Sekolah Indonesia 
Den Haag (SIDH). Educational innovation is created  to solve educational 
problems in order to achieve the expected educational goals. Innovation in 
education is needed in an effort to produce an educational system that is capable of 
producing a generation that has intelligence, emotional and spiritual intelligence. 
In the Indonesia national education system, PAI has an important role as a lesson 
that teaches religious values to students with the aim of shaping students to behave 
well and not violating religious rules. An  alternative that can be done in 
implementing character education is to innovate the Islamic Education system to 
optimize the learning of Islamic Education material. This study aims to find out 
about how to improve the quality of character education of students through the 
innovation of the Islamic Religious Education system at SIDH. This research uses 
qualitative methods with the type of library research. Based on the results of these 
research, the hope of the PAI system innovation at SIDH can be applied in learning 
by teaching values on character education including cultivating tolerance among 
students and creating an atmosphere of a religious school environment. 
Keywords :PAI Innovation System, Character Education, SIDH 
Pendahuluan 
  Seiring berkembangnya tatanan pada lembaga sekolah menyebabkan 
pula terjadi inovasi atau perkembangan cara belajar, hal ini berpengaruh pula 
pada tatanan pendidikan. Pendidikan mempunyai peran penting dalam 
membangun kecerdasan sekaligus kepribadian manusia menjadi lebih baik. 
Untuk menghasilkan peserta didik yang unggul diharapkan pada proses 
pendidikan juga senantiasa dievaluasi dan diperbaiki terutama dalam hal 
pengajaran guru dalam menyampaikan materi pembelajaran. Diharapkan 
agar terbentuk siswa yang progeresif dalam berbagai hal terlebih dalam 
pendidikan karakter maka, perlu adanya perbaikan dalam sistem 
pembelajaran baik terletak pada metode pembelajaran maupun pada  
penerapannya. Melalui perbaikan dalam pendidikan diharapkan menjadikan 
siswa yang senantiasa patuh dan taat pada aturan dan nilai-nilai agama 
ataupun aturan hukum yang berlaku.  
  Dengan begitu guru memegang peranan terpenting dalam menjadikan 
peserta didiknya berbudi pekerti luhur serta berperilaku santun dalam 
keseharianterutama dalam memberikan motivasi agar siswa semangat untuk 
belajar dan memberi contoh perilaku yang baik dalam pergaulan kehidupan 
sehari-hari terlebih pada guru PAI.Sebagai guru PAI wajib mengarahkan, 
membimbing dan mengembangkan karakter siswanya dalam menghadapi 
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perkembangan jaman modern dan semakin banyaknya teknologi-teknologi 
canggih. Maka dengan memberikan ilmu pengetahuan yang meliputi ilmu 
kecerdasan emosional maupun spiritual peseta didiknya agar lebih berhati- 
hati dalam menghadapi era globalisasi.1 
Pendidikan karakter juga akan mempengaruhi pola pikir peserta didik 
dan akan dipraktekkan dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu suatu 
lembaga sekolah harus bisa meningkatkan mutu pendidikan karakter yang 
unggul dengan inovasi sistem khususnya dalam pembelajaran PAI yang ada 
di sekolah ataupun dengan strategi-strategi yang telah dirancang dan 
diharapakan bisa meningkatkan mutu pendidikan karakter. Karena 
pendidikan karakter di zaman modern seperti sekarang ini merupakan salah 
satu pilar penting dalam kehidupan berbangsa. Seperti halnya dengan 
lembaga sekolah SIDH yang menerapkan beberapa inovasi inovasi yang 
dianggap dapat meningkatkan mutu pendidikan karakter melalui 
Pembelajaran PAI. Maka dari  itu guru juga dapat disebut dengan bapak 
spiritual yang artinya berperan sebagai pembentuk moral siswanya. Guru 
dalam membentuk karakter siswanya salah satu cara dapat menggunakan 
Pendidikan Agama Islam sebagai formula atau alat dalam membenahi serta 
membentuk moralitas siswanya.  
Oleh karena itu, dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
studi pustaka dengan mengambil data melalui informasi dari kegiatan KKL 
daring . selain itu penulis mengambil sumber data atau informasi yang 
berkaitan tentang proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SIDH 
dalam meningkatkan mutu karakter peserta didiknya. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui bagaimana cara dalam meningkatkan  mutu pendidikan 
karakter melelui inovasi sistem Pendidikan Agama Islam di Sekolah 
Indonesia Den Haag.  
Sekolah Indonesia Den Haag (SIDH) 
Sekolah Indonesia Den Haag (SIDH) adalah sekolah Indonesia yang 
di dirikan di Belanda untuk anak masyarakat warga negara Indonesia di 
tempat yang ada perwakilan RI. Dan terbuka juga bagi masyarakat Indonesia 
yang menginginkan putra putrinya untuk memperoleh pendidikan kurikulum 
Indonesia. Sekolah tersebut diselenggrakan dalam rangka memberikan akses 
dan pelayanan pendidikan yang bermutu, kompetitif, relevan dan berstandar 
Internasional tetapi tetap berkepribadian dan berbudaya Indonesia. Berdasar 
                                                          
1  Sarip Munwar Holil, Peran Guru PAI dalam Mengembangkan Kecerdasan 
Emosional (EQ) dan kecerdasan Spiritual (SQ) (Kuningan:  SMPN 1 Ciwaru Jl Siliwangi 
No. 55 Kuningan, Jurnal Ilmiah EducaterVolume 4, No. 2, Desember 2018, pp. 95-106) 95.  
http://jurnal.upmk.ac.id/index.php/educater/article/download/405/274/ 
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kebutuhan kondisi termasuk geografis,dan kemajuan serta dukungan 
teknologi informasi dan komunikasi, SIDH menggagas penyelenggaraan 
secara teknis kegiatan sekolah dengan metode pendidikan jarak jauh (PJJ) 
bagi masyarakat Indonesia di Belanda maupun diluar Belanda yang 
berminat. Maka SIDH hanya menerimacalon siswa PJJ yang berdomisili 
diluar kawasan Haaglanden (Den Haag, Wassenar, Nootdrop, Delft, 
Rijswijk, Zoetermeer, Leiden, serta disekitar kawasan tersebut). Cakupan 
regional juga terbatas kawasan Eropadan sekitarnya dengan 
mempertimbangkan perbedaan waktu saat tutorial.2 
Pengertian Pendidikan Karakter 
Menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia), Karakter 
mempunyai arti tabiat, watak, sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti 
yang membedakan seseorang dari yang lain.3  Jadi karakter adalah ciri-ciri 
secara keseluruhan yang dimiliki oleh setiap manusia terutama pada 
Generasi Islam Milenial yang melekat pada diri pribadi pada setiap individu, 
yang mana pada setiap individu itu memiliki karakter yang berbeda-beda.4 
Secara etimologi, kata pendidikan dalam bahasa inggris berasal dari 
kata “education”. Kata “education” ini berasal dari kata to educate yang 
memiliki arti mengajar maupun melatih yang mana di sekolah, kampus 
maupun di lingkungan masyarakat.5 
Secara terminologi pendidikan berarti suatu proses perbaikan, 
penguatan, dan penyempurnaan terhadap semua kemampuan dan potensi 
yang dimiliki oleh setiap individu yang mana dalam konteks ini yakni 
terutama bagi generasi islam milenial agar terciptanya karakter yang sesuai 
dengan nilai-nilai yang ada, seperti nilai religius, nilai jujur, nilai toleransi, 
dsb.6Sedangkan istilah kata karakter bukanlah suatu hal yang asing bagi kita 
semua, kata karakter berasal dari bahasa yunani “kharakter” yang 
mempunyai arti memahat atau mengukir. Karakter juga berarti sifat, 
kejiwaan atau watak yang dimiliki oleh seseorang yang dapat dilihat dari  
                                                          
2Wina Sanjaya, Perencanaan dan Desain Sistem Pembelajaran (Jakarta: Kencana, 
2015), 1. 
3 KBBI Daring, https://kbbi.kemdikbud.go.id. 
4 Amirulloh Syarbini, Pendidikan Karakter Berbasis Keluarga Studi tentang Model 
Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), 29. 
5 Mohammad Salik, Ilmu Pendidikan Islam (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 
2014), 4. 
6 Moh. Roqib, Ilmu Pendidikan Islam: Pengembangan Pendidikan Integratif di 
Sekolah, Keluarga, dan Masyarakat (Yogyakarta: LkiS, 2009), 15-16. 
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tingkah laku yang dimiliki oleh seseorang individu terutama pada generasi 
islam milenial sekarang ini.7 
Pendidikan merupakan proses yang tidak akan pernah selesai (never 
ending process). dimanapun dan kapanpun proses pendidikan senantiasa 
terjadi. Begitulah pendidikan, ia senantiasa mengiringi dan mengikuti setiap 
langkah kita. Dari mulai bangun tidur sampai menjelang tidur. Pendidikan 
adalah sebuah cermin diri untuk melihat sejauh mana dan bagaimana langkah 
yang telah kita lakukan.Sejatinya pendidikan yakni gerbang untuk mengantar 
umat manusia menuju peradaban yang lebih tinggi dan humanis dengan 
berlandaskan pada keselarasan hubungan manusia, lingkungan, dan sang 
pencipta. Dengan adanya pendidikan maka dapat melahirkan suatu generasi 
baru dengan segala cirinya yang unggul dan beradab.8Pendidikan karakter 
bukanlah suatu hal yang baru pada sejarah hidup manusia. Karena karakter 
terbentuk sejak anak masih berwujud janin dalam kandungan, dan 
pembentukan karakter merupakan proses yang berlangsung seumur hidup.9 
Inovasi Sistem Pendidikan di SIDH 
 Sistem pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dikatakan tepat 
atau baik apabila dalam proses pelaksanaannya memenuhi beberapa kriteria 
yaitu daya tarik, daya guna (efektifitas), dan hasil guna (efisiensi).Jadi sistem 
pembelajaran merupakan suatu keseluruhan dari berbagai komponen yang 
saling bergantung dan berinteraksi dalam mencapai proses tujuan pengajaran 
yang telah dirumuskan dan pembelajarannya didasarkan pada teori 
pembelajaran yang disebutnya preskiptif, yaitu teori yang memberikan 
”resep” dalam mengatasi masalah belajar, dalam mana pembelajaran itu 
harus memperhatikan variabel kondisi, metode, dan hasil yang sangat 
penting dalam proses tujuan pengajaran tersebut.10 
 Sistem pembelajaran sekolah Indonesia Den Haag di Belanda sama 
halnya dengan Sekolah Indonesia. Pada umumnya memiliki sistem 
pembelajaran yang sudah ditetapkan diawal guna untuk mencapai tujuan 
yang ingin di capai dalam sebuah pembelajaran. Dalam sistem pembelajaran 
                                                          
7 Sri Narwati, Pendidikan Karakter (Yogyakarta: Familia Pustaka Keluarga, 2014), 
1. 
8 Rahmat Hidayat, Ilmu Pendidikan Islam “Menuntun Arah Pendidikan Islam 
Indonesia” (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan Indonesia (LPPPI), 2016), 
4. 
9 Tim Pakar Yayasan Jati Diri Bangsa, Pendidikan Karakter di Sekolah: dari 
Gagasan ke Tindakan (Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2011), 10. 
10 Abd.Mukhid, Meningkatkan Kualitas Pendidikan Melalui Sistem Pembelajaran, 
Vol 2, No 1, Jurnal Tadris. 
http://eournal.stainpamekasan.ac.id/tadris/article/download/211/202 Diakses pada Rabu 9 
Desember 2020 pukul 20.00 WIB. 
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didalamnya tentunya memiliki siswa, tujuan, situasi dan kondisi, sumber 
sumber belajar, dan hasil belajar yang tentunya disesuaikan dengan kondisi 
geografis yang ada pada Sekolah Indonesia Den Haag (SIDH). 
 Dalam proses pembelajarannya Sekolah Indonesia Den Haag yang 
mana sudah menggagas penyelenggaraan kegiatan sekolah yaitu dengan 
metode pendidikan jarak jauh (PJJ). Dimana Pendidikan Jarak Jauh (PJJ) 
tentunya pada masing masing kelas memiliki tutor yang sudah berprofesional 
dalam bidangnya. Tutor disini yang dimaksud adalah orang yang memberi 
pelajaran (membimbing) kepada seseorang atau beberapa siswa yang 
dilakukan (di rumah, bukan di sekolah).11 Setiap tutor memiliki tugasnya 
masing masing yaitu: Mengajar online, yakni dengan cara memeriksa dan 
menilai tugas siswa dan komunikasi dengan orang tua siswa.Dan Mengajar 
offlineyakni dengan cara menyediakan materi, menyediakan tugas, membuat 
akun dan password rumah belajar dan entry nilai melaporkan bila ada 
kendala. 
 Dalam menyelenggerakan evaluasi hasil belajar Pendidikan Jarak Jauh 
(PJJ) baik secara online atau tatap muka di Sekolah Indonesia Den Haag 
(SIDH) tergantung dengan situasi dan kondisi yang ada. Dan waktu 
pelaksanaan evaluasi juga berorientasi pada jadwal yang sudah berlaku 
dalam sekolah tersebut yang mana merujuk pada Kalender Pendidikan 
Nasional. Karena dengan PJJ yang sudah diterapkan sudah dari dulu yang 
pada Sekolah Dasar (SD) dari tahun 2008 dan SMP serta SMA pada tahun 
2017, sehingga bukan menjadi hal yang baru menjalankan pendidikan secara 
jarak jauh. Dengan begitu peran orang tua sangatlah penting adalah 
mengawasi, membimbing, dan memotivasi anak agar senantiasa 
berkembang.12 
Inovasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di Sekolah 
Indonesia Belanda (SIDH) 
  Inovasi Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah seperangkat 
cara atau menciptakan suatu yang baru secara sistematis yang dilakukan oleh 
seorang guru dalam menyampaikan materi pelajaran pendidikan agama Islam 
kepada peserta didik untuk mencapai kompetensi dan indikator pembelajaran 
yang telah di susun secara rinci dalam silabus dan rencana persiapan 
pembelajaran sehingga peserta didik dapat memahami pembelajaran dan 
memiliki kepribadian mulia serta dekat kepada Allah SWT. 
  Pengertian pembelajaran pendidikan agama Islam yang dikemukakan 
di atas mengandung beberapa unsur penting yang harus diperhatikan, yaitu: 
Pertama, adanya seperangkat cara sistematis yang dilakukan guru, yaitu guru 
                                                          
11https://Kbbi.kemdikbud.go.id/ 
12Sekolah Indonesia Den Haag. http://www.sekolahindonesia.nl/ 
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harus mempersiapkan cara jitu yang di susun secara sistematis dan itu 
dilaksanakan dengan tepat, efektif, dan efisien. Kedua, menyampaikan 
materi pelajaran pada peserta didik, yaitu adanya proses pemberian ilmu 
pengetahuan yang berisi materi-materi tentang pendidikan agama Islam 
kepada peserta didik. Ketiga, kompetensi dan indikator pembelajaran, yaitu 
capaian akhir berupa kemampuan-kemampuan yang harus dikuasai oleh 
peserta didik dan itu terdapat dalam silabus. Keempat, memahami 
pembelajaran. Hal yang penting yang harus diketahui oleh guru pendidikan 
agama Islam dalam menggunakan metode adalah di mana seluruh peserta 
didik dapat memahami materi pembelajaran dengan metode yang di pakai 
oleh guru. Pemahaman materi pembelajaran inilah yang menjadi kunci 
penting dari penggunaan sebuah metode pembelajaran dalam pendidikan 
agama Islam. Kelima, peserta didik memiliki kepribadian mulia dan dekat 
pada Allah SWT, yaitu melalui penggunaan metode tersebut peserta didik 
dapat memiliki kepribadian mulia dan dekat kepada Allah SWT. Materi yang 
diajarkan berdasarkan metode yang dipergunakan tidak sekedar penguasaan 
terhadap kompetensikompetensi pembelajaran melainkan memuat ajakan dan 
pesan moral agar peserta didik memahami kebesaran Allah dan menjadikan 
dirinyadekat kepada Sang Pencipta hingga menjadi hamba yang taat sesuai 
ajaran al-Qur’an dan al-Hadits.13 
  Materi yang diajarkan oleh pendidik berdasarkan metode yang 
digunakan dalam pembelajaran di SIDH guna membentuk peserta didik yang 
berkarakter berdasarkan ajaran islam. Oleh karena itu perlunya suatu 
pembaharuan mengenai pembelajaran PAI agar tercipta pembelajaran yang 
sesuai dengan yang diharapkan. Adapun Inovasi Pembelajaran PAI di SIDH 
meliputi sebagai berikut : 
a. Teknik Pembelajaran PAI di Sekolah Indonesia Den Haag 
(SIDH) 
 Dalam pembelajarannya di SIDH agar mampu berjalan 
dengan lancar tentunya diperlukan Teknik pembelajaran yang 
merupakan jalan, alat, atau media yang biasanya digunakan oleh guru 
untuk mengarahkan berbagai kegiatan siswa untuk mencapai tujuan 
akhir dalam sebuah proses pembelajaran khususnya dalam PAI 
sendiri.14 
 Tidak hanya itu teknik pembelajaran juga harus sesuai dan 
memperhatikan sekitar agar proses pembelajaran menjadi lebih 
                                                          
13 Syahraini Tambak, Pendidikan Agama Islam Konsep metode Pembelajaran PAI. 
(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), 65-66. 
14 Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembalajaran (RPP) Tematik 
Terpadu. (Jakarta: Kencana, 2017), 240. 
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nyaman dan menyenangkan. Dengan teknik pembelajaran sebagai 
berikut:  
SD: 3 koordinator 1-2, 3-4, 5-6 
 100% online: tutor online dan tutor rumah belajar. 
SMP:  50% online dan 50% offline (Rumah Belajar dan Jejak Dunia)  
 Tutor: 50% online dan 50% tutor rumah belajar bekerja sama 
dengan pusdating  
SMA:  100% offline (Rumah Belajar)  
Tutor: tutor rumah belajar Dengan teknik pembelajaran yang 
diterapkan dan berkolaborasi baik reguler maupun Pendidikan Jarak 
Jauh (PJJ). Siswa diharapkan dapat berfikir secara kritis, terjalinnya 
komunikasi yang baik, peduli terhadap sesama termasuk lingkungan 
sekitar, serta memiliki kreatifitas yang mumpuni. Namun disamping 
keberhasilan pendidik dan tutor dalam menyampaikan materi PAI 
juga didalamnya ada kurikulum yang di pakai. 
b. Kurikulum pembelajaran Sekolah Indonesia Den Haag (SIDH)  
 Kurikulum adalah sejumlah mata pelajaran yang harus diikuti 
oleh peserta didik selama proses pembelajaran.15Dalam kurikulum 
undang-undang nomer 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional, bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan 
pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang 
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 
untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu.16Kurikulum 2013 yang 
dipakai sama persis dengan di Indonesia karena di Belanda menganut 
persis yang dari Indonesia.  
 Meskipun ada perbedaan pada muatan lokal di Indonesia 
sesuai daerah. Kalau di SIDH berisi bahasa Asing seperti dari bahasa 
Belanda, Spanyol,Arabic, Prancis, Jerman. Penilaian dan proses 
hampir sama di Indonesia, meliputi:TK: Kindergarten (Nama Lain) 
SD:Elementary School SMK= VMBO SMA= HAVO (5 thn) VWO (6 
thn) 
 Kurikulum yang diterapkan di Sekolah Indonesia Den Haag 
terdapat perbedaan yaitu antara siswayang kognitif atau 
kemampuannya kurang harus menempuh pendidikan selama 6 tahun 
dan siswa yang kognitif atau kemampuannya sudah cukup hanya 
menempuh pendidikan selama 5 tahun. Dan dari SD juga sudah ada 
beberapa tes untuk mengetahui ketrampilan dan kognitifnya, 
sehingga nantinya memudahkan bagi pendidik untuk 
menempatkannya. 
                                                          
15  Prayitno, Dasar Teori dan Praksis Pendidikan (Jakarta: Grasindo, 2009), 280. 
16  Undang Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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 Tidak hanya itu dari SD pun sudah dilatih dan dibiasakan 
untuk berdiskusi untuk menyelesaikan sebuah permasalahan. Dengan 
adanya diskusi tersebut diharapkan dapat saling bertukar pikiran, 
dengan pendapat teman lainnya. Kemudian juga di Sekolah Indonesia 
Den Haag lebih menitikberatkan pada mata pelajaran yang menjadi 
peminatan atau melebihkan mata pelajaran yang diminati. 
c. Pembelajaran PAI Sekolah Indonesia Den haag (SIDH) 
 Prinsip pembelajaran adalah kerangka teoritis sebuah metode 
pembelajaran. Sedangkan kerangkan teeoritis merupakan teori teori 
yang digunakan untuk mengarahkan harusbagaimana sebuah 
pembelajaran berlangsung seperti bahan ajar, prosedur pembelajaran, 
dan lainnya guna untuk mendukung proses pembelajaran. 17 
Sedangkan Pendidikan Agama Islam sendiri merupakan usaha yang 
dilakukan pendidik dalam rangka mempersiapkan peserta didiknya 
untuk memahami dan mengamalkan ajaran Islam melalui kegiatan 
bimbingan, pengajaran, atau pelatihan yang telah ditentukan untuk 
mencapai tujuan yang ditetapkan.18 
 Prinsip pembelajaran di Sekolah Indonesia Den Haag (SIDH) 
juga tidak jauh berbeda dengan prinsip pembelajaran yang diterapkan 
di Indonesia. Ada beberapa prinsip yang diterapkan untuk menunjang 
proses pembelajaran di SIDH tentunya juga memperhatikan situasi 
dan kondisi sekitar agar tidak menyulitkan siswanya. Diantara prinsip 
pembelajaran yang diterapkan di SIDH adalah sebagai berikut: 
1) VaKe (Values and Knowledge Education) merupakan metode 
dalam pembelajaran yang mengombinasi antara nilai, moral, dan 
pengetahuan dalam pendekatan konstruktivisme. Metode 
pembelajaran VaKe tidak hanya mengoptimalkan pengetahuan 
umum. Tetapi lebih kepada mengembangkan nilai-nilai sehingga 
memiliki dampak dalam lingkungan sosial.  
2) Prinsip proses penanaman nilai melalui asimilasi dan akomodasi.  
3) Prinsip pembelajaran melalui interaksi sosial.  
 Interaksi sosial tentunya sangat penting dalam kehidupan 
untuk itu di SIDH menggunakan interaksi sosial di mana mereka 
disana adalah minoritas sehingga harus menjunjung tinggi prinsip 
tersebut untuk bisa hidup berdampingan. Disana juga minim sekali 
yang namanya bullying, misal jika ada siswa yang baru masuk 
disambut dengan pelukan dan kegotongroyongan yang sangat 
                                                          
17  Ismail Makki dan Aflahah, Konsep Dasar Belajar dan Pembelajaran 
(Pamekasan: Duta Media Publishing, 2019), 109. 
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tinggi. Tidak hanya itu rasa kasih sayang dan kebersamaan di 
SIDH juga sangat kental sekali. 
 Dalam Pembelajarannya PAI di SIDH tidak jauh dari prinsip 
pembelajaran umum seperti yang dijelaskan sebelumnya, akan 
tetapi Pembelajarannya bersifat religius dan saling menghormati 
sesama muslim maupun non muslim disana. Dalam Pembelajaran 
tentunya ada Evaluasi yang dilakukan tutor ataupun pendidik yang 
sangat memperhatikan situasi dan kondisi yang terjadi disana, 
seperti contohnya pada praktik berwudhu yang mau tidak mau 
harus menggunakan air sekalipun itu air hangat karena disana juga 
terdapat musim dingin. Juga sudah disediakan musholla dengan 
fasilitas yang memadai seperti mukena, Al-Qur‟an, buku bacaan 
Islami, serta karpet yang tebal. Sehingga dengan fasilitas yang 
seperti itu banyak anak anak yang lebih suka menghabiskan waktu 
di musholla tersebut. Dan pada saat mereka menginjak usia 12-14 
tahun akan diberikan vaksin kanker serviks, yang mana dinegra 
tersebut dikenal dengan negara yang bebas. Evaluasi yang 
dilakukan di Sekolah Indonesia Den Haag (SIDH) biasanya 
dilakukan melalui monitor dan diawasi karena muridnya yang 
tergolong sedikit, jadi lebih mudah untuk memantaunya. Baik itu 
dalam ibadah, berbusana mapun sopan santunnya. Dan hasil 
evaluasi bisa dilihat dari nilai raport, karena raport tersebut sangat 
mencerminkan anak tersebut baik itu berupa praktik atau hafalan 
hafalan yang diadakan setiap jum‟at sore. Dan beberapa anak yang 
bacaan da hafalannya sudah baik dan lancar akan dijadikan mentor 
bagi teman temannya sendiri.SIDH sendiri disamping dalam 
menjalankan pembelajaran PAI juga bertujuan dalam membentuk 
siswa yang memiliki sudut pandang religius yang merupakan salah 
satu keunggulan yang dimiliki oleh SIDH. Dalam mewujudkannya 
harus dengan membuat tata tertib sekolah dengan berlandaskan 
kepada nilai-nilai syari‟at Islam yang ada. 
 Dalam Pembelajarannya, Pendidikan Agama Islam 
mempunyai kendala pada peserta didik dan sarana prasana di 
SIDH yaitu salah satu sebabnya yaitu umat muslim sebagai 
minoritas, di Den Haag mengalami kendala atau kesulitan dalam 
melaksanakan peribadatan. Khususnya bagi siswa dan tenaga 
kependidikan di SIDH. Tempat ibadah khususnya masjid cukup 
langka untuk dijumpai mengingat kembali letak SIDH yang berada 
di tengah masyarakat non-muslim dan atheis. Hal tersebut 
menimbulkan kekhawatiran bagi SIDH kepada siswanya. Budaya 
yang bebas di benua Eropa merupakan tantangan yang cukup 
besar. Maka dari itu, SIDH pada pendidikan agama Islamnya 
JURNAL TARBAWI STAI AL FITHRAH  125 
 
benar-benar menekankan religiusitas kepada masing-masing siswa 
terutama perihal tauhid dan ilmu fiqih. Untuk menanamkan 
keimanan dan ketakwaan SIDH menciptakan iklim yang religius 
di lingkungan sekolah. Sebagai salah satu bukti religiusitas yang 
berada di SIDH adalah larangan untuk berpacaran antarsiswa, dan 
senantiasa menghormati antar lawan jenis. Hal ini sebagai 
antisipasi terhadap budaya pergaulan yang bebas di Belanda.  
 Selanjutnya, upaya untuk menanam religiusitas kepada siswa 
adalah dengan menjadikan sholat jum’at sebagai event setiap 
minggunya. Masjid SIDH terbuka untuk umum setiap hari Jum‟at 
untuk menampung masyarakat yang hendak mendirikan sholat 
jum’at. Selepas itu, para siswa diminta untuk setoran hafalan 
alQur‟an. Kemudian, SIDH bekerjasama dengan Komunitas 
Muslim 24 di Den Haag mendirikan TPA (Taman Pendidikan Al-
Qur‟an) untuk siapa saja (termasuk siswa SIDH) yang hendak 
belacar baca tulis al-Qur‟an dan mendalami ajaran Islam lainnya. 
Penutup.  
  Inovasi sistem Pendidikan Agama Islam berpengaruh pada 
perkembangan peserta didik di Sekolah Indonesia Den Haag terlebih pada 
peningkatan mutu pendidikan karakter pada siswa. Berkaitan dengan hal 
tersebut maka pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan karakter bisa 
dilakukan dengan mengacu pada materi PAI yang diajarkan oleh pendidik 
berdasarkan prinsip pembeljaran, metode pembelajaran, dan teknik 
pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran. Deangan tujuan untuk 
membentuk peserta didik yang berkarakter berdasarkan ajaran islam meliputi 
penanaman toleransi antar teman yang berbeda agama. Selain itu cara 
pendidik dalam meningkatkan mutu pendidikan karakter bisa melalui 
menciptakan budaya atau iklim yang religius dilingkungan sekolah dengan 
cara diadakannya larangan untuk berpacaran antar siswa, dan saling 
menghormati sesama siswa lainnya. 
  Pedidikan karakter adalah suatu hal yang berkaitan dengan proses 
pembelajaran yang didalamnya terjadi bentuk interksi antara guru dan siswa 
dengan tujuan untuk memperbaiki tingkah laku peserta didik.  Dalam 
kaitannya dengan pendidikan karakter di SIDH pendidik mengajarkan 
kepada siswanya untuk selalu menjunjung tinggi rasa kasih saying anatar 
teman. Selain itu pendidik juga mengajarkan pada peserta didiknya  tentang  
cara interaksi anatar teman lainnya. 
  Dalam proses pembelajaran di SIDH guru mengajarkan tentang 
pentingnya penanaman pendidikan karakter sejak dini mengingat pada usia 
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remaja anak lebih cenderung memiliki sifat yang labil dalam berfikir dan 
bertindak. Oleh karena itu perlunya suatu pembaharuan mengenai 
pembelajaran PAI agar tercipta pembelajaran yang sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan melalui berbagai teknik dan medote pembelajaran yang 
dilakukan guru. 
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